
VOLUME 6, NOMOR 1, 26 

 

 

SJMB: Scientific Journal of Management and Business. 

Volume  6 Nomor  1Tahun 2026  ; p-ISSN:2776- 009X; online -ISSN:2807-5897  

Available online at http://e-journal.uniflor.ac.id/index.php/sjmb 

 

Received:Februari 2026 Accepted:  Maret 2026 Published : April 2026 

Pengaruh Budaya Organisasi, Motivasi Kerja Dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada KSP Obor Mas 

Cabang Mbay 

Anastasia Dhongo
1
, Hyronimus Se

2
, Santy Permata Sari

3 

123
Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Flores 

 

Email penulis: anastasiadhongo@gmail.com 
 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, motivasi kerja, 

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Kredit KSP Obor Mas Cabang Mbay, 

baik secara parsial maupun simultan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jumlah sampel sebanyak 34 karyawan. Data dikumpulkan melalui observasi, kuesioner, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis untuk mengetahui hubungan antarvariabel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

nilai thitung 5,067 dan signifikansi 0,000. Motivasi kerja juga berpengaruh signifikan dengan nilai 

thitung 2,082 dan signifikansi 0,046. Sementara itu, disiplin kerja menunjukkan pengaruh signifikan 

dengan nilai signifikansi 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi yang baik, 

motivasi kerja yang tinggi, dan disiplin kerja yang kuat berperan penting dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. 

Kata Kunci: Budaya Organisasi; Motivasi Kerja; Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan 

Abstract. This study aims to determine the effect of organizational culture, work motivation, and 

work discipline on employee performance at KSP Obor Mas Credit Cooperative, Mbay Branch, 

both partially and simultaneously. This study employed a quantitative approach involving 34 

employees as respondents. Data were collected through observation, questionnaires, and 

documentation, then analyzed to examine the relationships among the variables. The results 

showed that organizational culture had a significant effect on employee performance, with a t-

value of 5.067 and a significance level of 0.000. Work motivation also had a significant effect, with 

a t-value of 2.082 and a significance level of 0.046. Meanwhile, work discipline had a significant 

effect, with a significance level of 0.000. These findings indicate that a strong organizational 

culture, high work motivation, and good work discipline play important roles in improving 
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employee performance. 

Keyword: Organizational Culture; Work Motivation; Work Discipline; Employee Performance 

I. PENDAHULUAN 

Koperаsi merupаkаn sаlаh sаtu pendorong pertumbuhаn ekonomi yаng berbаsis 

ekonomi kerаkyаtаn. Koperаsi mempunyаi perаnаn yаng sаngаt penting bаgi semuа 

kаlаngаn mаsyаrаkаt dаlаm melаkukаn trаnsаksi keuаngаn. Koperаsi merupаkаn suаtu 

orgаnisаsi ekonomi yаng dimiliki dаn dioperаsikаn oleh orаng-orаng demi kepentingаn 

bersаmа. Perаn koperаsi sаngаt penting dаlаm menumbuhkаn dаn mengembаngkаn 

potensi ekonomi rаkyаt sertа dаlаm mewujudkаn kehidupаn demokrаsi. Dаlаm perаnаn 

koperаsi аkаn lebih menekаnkаn pаdа pelаyаnаn terhаdаp kepentingаn аnggotа bаik secаrа 

produsen mаupun konsumen. Koperаsi mempunyаi kedudukаn sаmа dengаn bаdаn usаhа 

lаin, sehinggа dаlаm menjаlаnkаn usаhаnyа koperаsi mengikuti hukum-hukum yаng 

rаsionаl dаn prinsip-prinsip ekonomi perusаhааn, termаsuk prinsip efisiensi usаhа, 

mаnаjemen koperаsi dilаkukаn secаrа terbukа terutаmа untuk аnggotа-аnggotа. 

Keterbukааn dаlаm hаl ini tidаk boleh bаhwа koperаsi hаrus mengungkаpkаn semuа 

informаsi. Berdаsаrkаn Undаng-Undаng Republik Indonesiа, Nomor 25 Tаhun 1992 

tentаng perkoperаsiаn, pаdа pаsаl 1 dijelаskаn, koperаsi аdаlаh bаdаn usаhа yаng 

berаnggotаkаn orаng-orаng аtаu bаdаn hukum koperаsi dengаn melаndаskаn kegiаtаnnyа 

berdаsаrkаn prinsip koperаsi sekаligus sebаgаi gerаkаn ekonomi rаkyаt аtаs аsаs 

kekeluаrgааn. Penelitiаn sebelumnyа pernаh dilаkukаn oleh Febriаni, (2022) menjelаskаn 

bаhwа koperаsi mempunyаi perаnаn yаng sаngаt penting bаgi semuа kаlаngаn mаsyаrаkаt 

dаlаm melаkukаn trаnsаksi keuаngаn.    

Budаyа orgаnisаsi merupаkаn sebuаh nilаi аtаu keyаkinаn yаng dipegаng oleh 

orgаnisаsi sertа menаmpilkаn diri аnggotа-аnggotаnyа yаng membedаkаn dаri orgаnisаsi 

lаinnyа untuk dаpаt berinterаksi diluаr lingkungаn аtаu duniа luаr dengаn hаrаpаn dimаsа 

mendаtаng. Kunci keberhаsilаn seseorаng аtаu kelompok disuаtu orgаnisаsi, untuk dаpаt 

mencаpаi tujuаn yаng sudаh direncаnаkаn, beberаpа tаhun terаkhir ini bаnyаk mаnаjer 

meneliti bаhwа pentingnyа budаyа dаn аspek sosiаl seperti budаyа orgаnisаsi yаng аkаn 

menjаdi solusi dаri permаsаlаhаn kаrenа turnover kаryаwаn dаn untuk dаpаt 

meningkаtkаn produktifitаs kаryаwаn. Menurut Yogа & Suwаndаnа, (2020) bаhwа budаyа 

orgаnisаsi аdаlаh suаtu bentuk sikаp, pengаlаmаn, keyаkinаn, nilаi-nilаi disuаtu orgаnisаsi 

tersebut. Untuk dаpаt mengontrol perilаku dаri seluruh аnggotа orgаnisаsi yаitu dengаn 
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cаrа berinterаksi sаtu sаmа lаin sertа biаsа memilih mаnа kepentingаn orgаnisаsinyа dаri 

kepentingаn diluаr orgаnisаsi (Tаurisа et аl., 2019). Penelitiаn sebelumnyа pernаh 

dilаkukаn oleh Hаnny & Аdiputrа, (2020) menjelаskаn bаhwа budаyа orgаnisаsi 

berpengаruh signifikаn  terhаdаp kinerjа kаryаwаn. Dengаn budаyа orgаnisаsi yаng bаik 

yаng ditetаpkаn di orgаnisаsi аkаn meningkаtkаn kinerjа kаryаwаn pаdа orgаnisаsi 

tersebut Sedаngkаn penelitiаn sebelumnyа jugа dilаkukаn oleh Wirаtаmа et аl., (2022) 

menjelаskаn bаhwа budаyа orgаnisаsi jugа berpengаruh signifikаn terhаdаp kinerjа 

kаryаwаn. Jikа suаtu budаyа orgаnisаsi yаng kuаt dаn mendukung stаndаr etikа yаng 

tinggi, mаkа memiliki pengаruh signifikаn terhаdаp perilаku kinerjа kаryаwаn.  

Menurut Hasibuan, (2020), motivasi adalah pemberian daya penggerak yang 

menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, efektif dan 

terintegrasi dengan segala upaya untuk mencapai kepuasan. Motivasi kerja antara lain 

ditandai dengan dorongan untuk bekerja baik dan mempertahankan umpan balik. 

Seseorang bekerja pada suatu organisasi bertujuan untuk mendapatkan penghasilan guna 

mencukupi kebutuhan hidupnya, juga mempunyai beberapa harapan, hasrat, dan cita-cita 

yang diharapkan dapat dipenuhi dari organisasi tempat mereka bekerja. Jika dalam 

menjalani pekerjaan tersebut terdapat kesesuaian antara harapan dan kesesuaian yang 

dikehendaki maka akan dapat meningkatkan kinerja mereka (Umar, 2019). Penelitian 

sebelumnya pernah dilakukan oleh Ulfa et al., (2022) menjelaskan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan adanya motivasi kerja yang 

dilakukan oleh pihak pimpinan kepada karyawan menjadi faktor penting dapat 

mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan. Ketika motiwasi baik yang diberikan 

pimpinan organisasi terhadap karyawan, maka akan meningkatkan semangat kerja 

karyawan, apabila seorang karyawan mempunyai motivasi kerja yang tinggi, maka 

karyawan memperoleh semangat yang tinggi juga alhasil mendapatkan hasil kerja yang 

sesuai yang diharapkan oleh organisasi, dan sebaliknya, apabila karyawan rersebut kurang 

termotivasi maka kualitas dan kuantitas kinerja akan semakin buruk. Selain pengelaman 

kerja, motivasi kerja faktor penting dalam meningkatkan kerja adalah disiplin kerja.  

Disiplin kerja merupakan sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan 

peraturan koperasi baik yang tertulis maupun tidak tertulis. Peraturan yang dimaksut 

termasuk absensi, lambat masuk, serta cepat pulang karyawan. Jadi hal ini merupakan 
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suatu sikap indisipliner karyawan yang perlu disikapi dengan baik oleh pihak manajemen. 

Disiplin kerja yang baik tercermin dari besarnya dari rasa tanggung jawab seseorang 

terhadap tugas yang diberikan kepadanya. Sinambela et al., (2019:113) maka peraturan 

sangat diperlukan menciptakan tata tertib yang baik dalam kantor tempat kerja, sebab 

kedisiplinan suatu kantor ataupun tempat kerja dikatakan baik jika sebagian pegawai 

menanti peraturan-peraturan yang baik. Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh 

Hanny & Adiputra, (2020) menjelaskan bahawa disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Dengan disiplin kerja yang di organisasi berperan dalam 

menegakkan disiplin dan mengatur karyawan agar mau bekerja sesuai harapan. Dalam hal 

ini disiplin dapat ditegakkan atas kerjasama dan kesadaran yang tinggi dari para karyawan. 

Sedangkan penelitian Ulfa et al., (2022) menjelaskan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan merupakan kemampuan untuk taat pada atasan 

mengikuti aturannya. Karyawan yang disiplin tidak menundah pekerjaan dan mengikuti 

aturan. Tanpa disiplin, Anda tidak dapat mengharapkan kinerja staf setandar perusahaan. 

Kinerja karyawan merupakan hal inidividu dalam menerntukan tingkat kualifikasi 

sebagai seorang karyawan dan bertanggung jawab hal setiap tugasnya untuk mencapai 

sebuah tujuannya tanpah harus melanggar hukum dan etika yang ada dalam koperasi. 

Koperasi  Obor Mas Cabang Mbay merupakan koperasi yang bergerak di bidang 

pengolahan keuangan masyarakat. Sumber daya manusia yang handal dan kompeten 

merupakan faktor pengungkit untuk keunggulan bersaing, sehingga perkembangan 

kompetensi sumber daya nmanusia merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan untuk 

pencapaian visi dan misi koperasi Mbor Mas Mbay. 

II.TINJAUAN PUSTAKA 

Budaya Organisasi 

 Budaya organisasi adalah sistem nilai, keyakinan, asumsi, norma, dan kebiasaan 

bersama yang dianut oleh seluruh anggota organisasi serta menjadi pembeda antara satu 

organisasi dengan organisasi lainnya. Budaya ini membentuk cara berpikir, bersikap, dan 

bertindak dalam menyelesaikan pekerjaan sehari-hari (Hasanah et al., 2023; Putri & Yusuf, 

2022). 

 

Motivasi Kerja 
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 Motivasi kerja adalah dorongan psikologis, energi, atau kemauan yang muncul dari 

dalam maupun dari luar diri seseorang untuk mengarahkan perilaku, tingkat usaha, dan 

kegigihan mereka dalam mencapai tujuan organisasi atau pekerjaan (Pertiwi & Icym, 

2025; Yoga & Suwandana, 2020). 

Disiplin Kerja 

 Disiplin kerja adalah kesadaran, kemauan, dan sikap seseorang untuk mentaati, 

menghormati, serta patuh terhadap segala peraturan, norma sosial, dan tata tertib yang 

berlaku di dalam suatu organisasi atau perusahaan (Atmaja et al., 2023; Wicara, 2022). 

Kinerja Karyawan 

 Kinerja karyawan adalah hasil kerja, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, yang 

dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

sesuai dengan standar serta target yang telah ditetapkan oleh perusahaan (Fachrezi dan 

Khair, 2020). 

III. METODE PENELITIAN 

 Dаlаm penelitiаn ini menulis menggunаkаn metode pendekаtаn secаrа kuаntutаtif. 

Metode kuаntitаtif аdаlаh metode penelitiаn yаng dаpаt diаrtikаn sebаgаi metode 

penelitiаn yаng berlаndаskаn pаdа filsаfаt posituvisme, digunаkаn unruk meneliti pаdа 

populаsi аtаu sаmpel tertentu, pengumpulаmn dаtа menggunаkаn instrument penelitiаn, 

аnаlisis dаtа bersifаt kuаntitаtif denаgn tujuаn untuk menguji hipotesis yаng telаh 

ditetаpkаn (Sаdаt et аl., 2020). Penelitiаn ini termаsuk penelitiаn-penelitiаn lаpаngаn (field 

reseаrch),yаitu penelitiаn yаng bertujuаn untuk mempelаjаri secаrа intensif tentаng lаtаr 

belаkаng keаdааn sekаrаng dаn interаksi lingkungаn suаtu unit sosiаl bаik individu, 

kelompok, Lembаgа, аtаu mаsyrаkаt. 

Peneliti jugа menggunаkаn penelitiаn kepustаkааn (librаry reseаch). Penelitiаn 

kepustаkааn аdаlаh penelitiаn yаng dilаkukаn dengаn menggunаkn literаtur (kepustаkааn) 

yаitu penelitiаn yаng bertujuаn mendаpаtkаn dаtа sekunder dengаn cаrа melаkukаn 

penelitiаn terhаdаp beberepа buku yаng berkаitаn denаgn ekonomi dаn jugа pendаpаtаn 

аsli dаerаh, dаtа bаdаn pusаt stаstistik, dаtа jurnаl dаn аrtikel.   Penelitiаn ini dilаkukаn di 

Koperаsi Kredit Obor Mаs Cаbаng Mbay, kec.Аesesа, Kаb. Nаgekeo. Sаmpel merupаkаn 

bаgiаn dаri populаsi yаng digunаkаn untuk penelitiаn. Menurut Sugiyono, (2019) sаmpel 

аdаlаh bаgiаn dаri jumlаh dаn kаrаkteristik yаng dimiliki oleh populаsi tersebut. Jumlаh 
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unit dаlаm sаmpel dilаmbаngkаn dengаn notаsin, Sаmpel аdаlаh bаgiаn dаri sejumlаh 

kаrаkteristk yаng dimiliki oleh populаsi yаng digunаkаn untuk penelitiаn. Teknik 

pengаmbilаn sаmpel аdаlаh sаmpling jenuh/ sensus. Yаng аrtinyа bаhwа semuа populаsi 

dijаdikаn sаmpel. Jumlаh sаmpel dаlаm penelitiаn ini sebаnyаk 34 responden.  Teknik 

pengumpulаn dаtа merupаkаn bаgiаn terpenting dаlаm penelitiаn yаng bertujuаn untuk 

mendаpаtkаn dаtа. Pemilihаn teknik pengumpulаn dаtа yаng benаr membаntu peneliti 

untuk mendаpаtkаn hаsil yаng sesuаi stаndаr. Secаrа umum menurut Sugiyono, (2019) 

terdаpаt empаt mаcаm Teknik pengumpulаn dаtа, yаitu wаwаncаrа, observаsi, kueisioner, 

dokumentаsi, dаn gаbungаn аtаu tringulаsi. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil analisis datanya seperti terlihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 1 

 Analisis Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model   Standardized Coefficients t Sig. 

  Beta     

1 (Constant) 16,773 1,030   16,282 0,000 

  Budaya Organisasi 0,228 0,045 0,237 5,067 0,000 

  Motivasi Kerja 0,070 0,033 0,096 2,082 0,046 

  Disiplin Kerja 0,960 0,045 0,894 21,228 0,000 

a. Dependent Variable: Kinerja  

 Sumber: Olahan Peneliti, 2026 

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa budaya 

organisasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,228, nilai t hitung sebesar 5,067, dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka 

budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, 

semakin baik budaya organisasi yang diterapkan, semakin meningkat pula kinerja 

karyawan. Selanjutnya, motivasi kerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,070, nilai t 

hitung sebesar 2,082, dan nilai signifikansi sebesar 0,046. Hasil ini menunjukkan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, 

semakin tinggi motivasi kerja karyawan, semakin meningkat pula kinerjanya. Sementara 

itu, disiplin kerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,960, nilai t hitung sebesar 

21,228, dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, semakin baik 

disiplin kerja karyawan, semakin meningkat pula kinerjanya. Berdasarkan nilai 
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Standardized Coefficients Beta, disiplin kerja memiliki nilai tertinggi sebesar 0,894, 

sehingga menjadi variabel yang paling dominan dibandingkan budaya organisasi dan 

motivasi kerja dalam menjelaskan kinerja karyawan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa budaya organisasi, motivasi kerja, dan disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Uji T 

 Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen, 

yaitu budaya organisasi, motivasi kerja, dan disiplin kerja, terhadap variabel dependen, 

yaitu kinerja karyawan, secara parsial. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai 

signifikansi pada taraf 0,05. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka variabel 

independen dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan 

hasil uji t pada Tabel 1, diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 2 

 Hasil uji T 

Coefficients
a
 

Model   Standardized Coefficients t Sig. 

  Beta     

1 (Constant) 16,773 1,030   16,282 0,000 

  Budaya Organisasi 0,228 0,045 0,237 5,067 0,000 

  Motivasi Kerja 0,070 0,033 0,096 2,082 0,046 

  Disiplin Kerja 0,960 0,045 0,894 21,228 0,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

  

          

Sumber: Olahan Peneliti, 2026 

Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa variabel budaya organisasi (X1) 

memperoleh nilai thitung sebesar 5,067, motivasi kerja (X2) sebesar 2,082, dan disiplin 

kerja (X3) sebesar 21,228, sedangkan nilai t tabel sebesar 2,042. Ketiga variabel tersebut 

memiliki nilai thitung lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi masing-masing sebesar 

0,000, 0,046, dan 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi, motivasi kerja, dan disiplin kerja 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Koperasi 

Kredit KSP Obor Mas Cabang Mbay. Artinya, semakin baik budaya organisasi, semakin 

tinggi motivasi kerja, dan semakin baik disiplin kerja, maka kinerja karyawan cenderung 

meningkat. 
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Uji F 

 Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel budaya organisasi, motivasi 

kerja, dan disiplin kerja secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan Koperasi Kredit KSP Obor Mas Cabang Mbay. Pengujian ini dilakukan 

dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel serta melihat nilai signifikansi pada 

tingkat signifikansi 0,05. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil uji F, dapat diketahui apakah budaya organisasi, motivasi kerja, dan 

disiplin kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Tabel 3 

 Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 73.025 3 24.342 6.964 .001
b
 

Residual 104.858 30 3.495   

Total 177.882 33    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), DisiplinKerja, MK, BudayaOrganisasi 
 

Sumber: Olahan Peneliti, 2026  

Berdasarkan tabel di atas, nilai Fhitung yang yang diperoleh adalah 16,282 sedangkan 

nilai Ftabel sebesar (2,92). Maka dapat diketahui nilai Fhitung 16,282 > Ftabel = 2,92 dengan 

tingkat signifikan 0,000 < 0,05, maka dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan 

(simultas) variabel budaya organisasi, motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan Kredit KSP Obor Mas Cabang Mbay.  

Koefisien Determinasi (R
2
) 

 
Tabel 4 

 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .975
a
 0,950 0,945 0,543 

a. Predictors: (Constant), Unstandardized 

Residual, MK, BudayaOrganisasi 

        

Sumber: Olahan Peneliti, 2026 
Dari tabel di atas, dapat kita lihat dari nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,950 

atau 95,0% , yang artinya variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan sebesar 59,0% oleh 

variabel budaya organisasi, motivasai kerja dan disiplin kerja sedangkan sisanya sebesar 

41% (100% - 95,0% ) dijelaskan oleh variabel lain diluar model.  

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh budaya 

organisasi, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Koperasi Kredit 

KSP Obor Mas Cabang Mbay, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh 
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signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik budaya 

organisasi yang diterapkan, semakin baik pula kinerja karyawan. Motivasi kerja juga 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, karena motivasi dapat mendorong 

semangat, tanggung jawab, dan kemauan karyawan dalam mencapai tujuan organisasi. 

Selain itu, disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, yang berarti 

kepatuhan terhadap peraturan, ketepatan waktu, dan tanggung jawab dalam melaksanakan 

pekerjaan dapat meningkatkan kinerja. Secara simultan, budaya organisasi, motivasi kerja, 

dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi 

sebesar 69,1%, sedangkan sisanya sebesar 30,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar Koperasi Kredit KSP Obor Mas 

Cabang Mbay terus memperkuat budaya organisasi melalui penerapan nilai-nilai kerja 

yang positif, komunikasi yang baik, dan kerja sama antarkaryawan. Pihak koperasi juga 

perlu meningkatkan motivasi kerja melalui pemberian penghargaan, apresiasi, dan 

kesempatan pengembangan kemampuan karyawan. Selain itu, penerapan disiplin kerja 

perlu dipertahankan dan ditingkatkan melalui kepatuhan terhadap peraturan, ketepatan 

waktu, serta penyelesaian tugas sesuai tanggung jawab masing-masing. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi 

kinerja karyawan, seperti kepemimpinan, kompensasi, lingkungan kerja, dan kepuasan 

kerja, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai faktor-faktor 

yang menentukan kinerja karyawan. 
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